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INTISARI 

Tulisan fni bermaksud memberikan gambaran tentang b8gaimans pe 
ngembangan sumber day a manusia dalam sistem kehidupan masyarakat 
mdustri dan teknologi. Menurut penulis, sekurang-kurangnya terdapat fima 
hat yang merupakan karaktenstik masyarakat industri dan teknologi, yaitu 
(a) serba cepat dan efektd, (b) peralatan kompfeks dan otomatis, (c) 
standar ptodukst bertarat internasional, (d) waktu kerja harian yang lebih 
panjang, dan (e) umpan batik seketika dan berfrekuensi tinggi. Pe 
ngembangan sumber daya manusia mau fldak mau harus memperhatikan 
dan menyesuaikan diri dengan karakteristik di atas. 

Kata kunci: sumber day a manusta, masyarakat industri dan teknologi, 
standar mtemasional. umpan batik. 
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S 
ejarah perpindahan sistem kehidupan 
masyarakat atau bangsa dari satu era 

ke era yang lain telah berlangsung semen 
tak berabad-abad yang 1alu. Sejarah telah 
mencatat banwa perpindahan sistem ke 
hidupan tidax dapat terjadi secara drastis 
tanpa menimbulkan banyak korban, baik 
korban Jiwa dengan punahnya kelompok-ke 
lompok masyarakat yang bernama suku atau 
bangsa maupun korban 'kebudayaan' dalam 
artian yang luas dengan surutnya peranan 
ekonomi, hukum, politik, dan sosio-kultural. 
Contoh yang pertama adalah revolusi in 
dustri. Walaupun dunia pernah mengalami 
revolusi industrl yang mampu mengubah 
suatu sistem kehidupan masyarakat, na 
mun tetap saja yang terjadi adalah evorusr 
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dari sistem kehidupan masyarakat yang ber 
tumpu pada pertanian ke sistem kehidupan 
masyarakat yang bertumpu pada mesin dan 
peralatan. Yang tazim terjads adalah suatu 
proses perjalanan perubahan yang panjang 
secara perlahan dan berlangsung terus-me 
nerus. 

Contoh kedua adalah revolusi teknologi 
komputer yang bertumpu pada chip yang 
lazim disebut mikroprosesor yang berfungsi 
sebagai unit pusat pemrosesan data dan in 
formasi. Wataupun penemuan mikropro 
sesor dmyatakan mampu mengubah ststem 
pengolahan informasi secara draste. namun 
tetap saja pada perusahaan percetakan mi 
salnya, yang terjadi adalah proses penggan 
tian secara bertahap dari sistem informasi 
cetak ke sistem informasi-elektronik. Bah 
kan sebenarnya sistem yang lama dengan 
informasi-cetak pun tidak pernah dan tidak 
akan sama sekall lenyap dari muka bumi. 
Srstem lnformasi yang lama dan baru dapat 
saJa terus digunakan bersama-sama dalam 
kehidupan suatu kelompok masyarakat. 

Demikian pula yang terjadi pada bangsa 
Indonesia. Secara formal-birokratis titik be· 
rat pembangunan jangka panjang pun ctle 

takkan pada bidang ekonomi yang didukung 
oleh sumber daya manusia yang berkua 
litas. Pembangunan ekonomi ini diarahkan 
pada industrialisasi yang d1dukung oleh pem 
bangunan pertanian yang kuat. Dengan de 
mikian jelas bahwa yang sedang dan akan 
kita saksikan dan sekaligus kita alami ada 
lah suatu evolusi dari sistem kehidupan ma 
syarakat yang menekankan bidang pertani 
an ke sistem kehidupan masyarakat yang 
bertumpu pada bidang industri. Kita tidak 
mungkin mengharapkan akan terjadi perpin 
dahan yang drastis dengan meninggalkan 
sistem kehidupan yang satu hanya karena 
menganggap bahwa sistem itu telah berubah 
menjadi kuno dan ada alternatif srstem kehi 
dupan yang baru. 
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Masalah-masalah yang timbul akibat 
perpmdahan tumpuan dari sistem kehidupan 
masyarakat pertanian ke sistem kehidupan 
masyarakat industri dan teknologi meliputi 
dua hal, yakni perbedaan antara dua sistem 
dan cara perpindahan. Masalah pertama ber 
kailan dengan pertanyaan: apakah perbe 
daan sistem kehidupan masyarakat perta 
nian dan ststem kehidupan masyarakal in· 
dustri bagi bangsa Indonesia? Sedangkan 
masalah kedua berkaitan dengan pertanya 
an: dari manakah sistem kehidupan masya 
rakat industri dan teknologi ini akan dimulai? 

Masalah pertama tidak dapat diselesai 
kan dengan mengajukan pernyataan bahwa 
sistem kehidupan masyarakat industri men· 
syaratkan sumberdaya manusia yang ber 
kualllas tinggi. Kenapa? Sewaktu bangsa 
Indonesia berada dalam sistem kehidupan 
masyarakat pert.mian (agraris) pun seharus 
nya dituntut kuahtas sumber daya manusia 
yang tidak lebih rendah dibandingkan kuali 
tas sumber day a manusia pad a ststem kehi 
dupan masyarakat industn. ME!nurut penulls. 
yang panting adalah menemukan kecocok 
an antara sistem kehidupan suatu masyara 
kat dengan kual tas sumber daya manusia 
yang menjadi arggota masyarakat itu. 

Dalam kaitan dengan masalah kedua. 
oleh karena pada saat sekarang dan men 
datang ststem kehidupan yang dipandang 
patmg tepat bagi masyarakat Indonesia 
adalah industri dan teknologi, maka tekanan 
utama yang perlu kila lakukan adatah pe 
ngembangan kualitas sumber daya manusia 
dalam wujud mernbangun sistemnya terleb1h 
dahulu. Dengan demikian berarti bahwa pe 
ngembangan sumber daya manusia tidak 
hanya terbatas menangani aspek manu 
stanya. tetapi juga aspek-aspek lain yang 
satmq berinteraksi. yaitu: perangkat keras, 
perangkat lunak, dan tingkungan Irsik. Arti· 
nya pengembangan kualitas sumber daya 
manus.a tidak hanya dtmutar dari aspek ma 
nus.a secara individual, tetapi juga aspek 
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manusia dalam kelompok. Dalam kaitan ini, 
intervensl psiko!ogi hanya dengan cara me· 
ngenalkan. menanamkan, dan memelihara 
sikap dan perilaku secara individual tam· 
paknya perlu ditinjau lagi supaya kita tidak 
kecewa. 

Di samping itu aspek perangkat keras 
(peralatan dan mesin) dan aspek perangkat 
lunak (hukum, undang·undang, peraturan, 
instruksi, petunjuk, pedoman, dan birokrasi 
organisasi) trdak boleh dibiarkan mendikte 
manusia. tetapi harus sebaliknya. Lebih dari 
itu. aspek lingkungan fisik yang berkaitan 
dengan tempat hnggal (rumah dan seki 

tarnya), tempat pendidikan (sekolah, per· 
pustakaan. dan sebagainya). sarana trans 
portasi, dan lempat kerja (gedung, pabrik. 
ruang kerja, dan stasiun kerja) juga perlu 
kila perhatikan, sebab manusia hidup dalam 
ruang dan waktu. 

Dari manakah usaha pengembangan 
kualitas sumoer daya manusia dalam sis tern 
kehidupan masyarakat industri ini kita mulai? 
Secara ideal diakui bahwa semua tempal 
dan segi kehidupan seharusnya dalam waktu 
yang bersamaan memulainya. Rumah se 
bagai tempat pendidikan kepribadian yang 
pertama, sekolah (termasuk universitas dan 
lembaga perguruan tinggi yang lain) sebagai 
tempat pendidikan kognilif yang utama, ma 
syarakat sebagai tempal pendidikan sostat 

yang realistik, dan kantor/pabrik sebagai 
tempat kerja pokok semuanya merupakan 
titik awal yang tepat. Namun tanpa mengu 
rangi pentingnya tempat-tempat yang lain, 
penulis memilih tempat kerja sebagai prio 
ritas pertama. Kemudian prioritas berikutnya 
secara berturut-turut adalah sekolah dan per· 
guruan tinggi. keluarga. dan terakhir adalah 
masyarakat. 

Alasan tempat kerja sebagai prioritas 
pertama adalah jelas. Pertama, yang kita 
persoalkan pada saat tni adalah pengem 
bangan kualitas sumber daya manusia da 

lam sistem kehidupan masyarakat industri. 
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Masyarakat industri adalah masyarakat 
yang bekerja dalam situasi kerja di tempat 
kerja, baik disebut sebagai kantor ataupun 
pabrik. Kedua, tempat kerja mempunyai 
kemungkinan yang paling luas sebagai 
tempat ekspertmen. tempat perancangan 
dan kreasi, dan tempat pelatihan berbagai 
macam faktor psikologis yang realistik. Ke 

tiga, tempat kerja mempunyai nilai strategis 
yang penting sebagai penyebar nilai-nilai 
ekonomi, sosial, dan psikologis ke rumah 
dan tempat-tempal yang lain. 

KEHIDUPAN MASYARAKAT INDUSTRI 
DAN TEKNOLOGI 

Dalam era emas industri dan teknologi, 
apakah yang terjadi di tempat kerja? Ke 
mungkinannya sangal luas. karena tempat 
kerja sangat bervariasi, baik dilihat dari tipe 
pekerjaan: klerikal dan teknis-operasional: 
ukuran/skala: kecil, menengah, dan besar; 
lingkup: loka1, nasional, dan internasional; 
jumlah karyawan; dan sifat: strategis dan 
non slrategis. 

Namun secara umum paling tidak terda· 
pat lima hal yang merupakan karakteristik 
sistem kehidupan masyarakat industri dan 
teknologi, yakni serbacepal dan efektif, per 
atatan kompleks dan otomatis. standar pro· 
duksi bertaraf internasional, waktu kerja ha· 
rian yang lebrh panjang, umpan bahk seke 
tika dan berlrekuensi tinggi, mementingkan 
kerja kelompok (teamwork) sebagaimana 
dalam sistem koordinasi tim awak pesawat 
terbang komarsial demi keselamatan yang 
sempuma, dan tuntutan keamanan dan ke 
nyamanan kerja yang tinggi sebagalmana 
dikejar dalam salah satu tujuan utama ergo 
nomi. 

Pertama, serba cepat 

Sarana dan prasarana transportasi me· 
nyebabkan tempat·tempat tujuan yang oer- 
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jauhan letaknya dapat dicapai dalam waktu 
yang tepat. Waktu di perjatanan dengan de 
mikian dapat digunakan untuk keperluan pro 
duktif yang lain. Demikian pula, peralatan 
telekomunikasi menyebabkan informasi 
sampal ke tujuan dengan cepat. Bahkan, 
komunikasi antara dua orang atau lebih 
yang berjauhan dapat dilakukan saat itu juga 
pada waktu yang sama sekaligus. Di sam 
ping itu mesin-mesin pabrik semakin mam 
pu menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 
yang jauh lebih singkat. Sebagai contoh, 
sekltar hma · tujuh tahun yang lalu barang 
kali kita belum membayangkan bahwa me· 
sin pencetak koran dapat berpacu dalam hi· 
tungan menit per ratusan eksemplar surat 
kabar 20 halaman sebagaimana saat ini. 

Hal·hal demikian adalah sebagai akibat 
langsung dari kemajuan sistem transportasi, 
penemuan berbagai jenis peralatan teleko 
munikasi, dan kemajuan teknologi mesin 
mesin produksi, seperti mesin jet. rel baja 
tahan panas, kabel seral optik. dan tetepon 
lewat satelit. Di masa-masa mendatang kita 
akan semakin dicengangkan dengan berba 

gai penemuan baru, seperti super konduktor. 
Apakah akibatnya? Pola kerja karyawan 

berubah, yakni harus semakin cepat me 
ngerjakan dan lebit\.lebih lagi menyelesaikan 
pekerjaan. Sifat pekerjaan serba cepat ini 
mau tidak mau akan mendikte pola kerja 
dan pola kehidupan yang lain. Di satu pihak 
hal ini dapat berarti tuntutan kedisiplinan dan 
efisiensi kerja yang semakin tinggi. Problem 
yang muncul adalah bahwa hal lni berkaitan 
dengan persepsi tentang pengendalian ter 
hadap lingkungan, yaitu pekerja mempunyai 
persepsi bahwa dirinya tidak berdaya meng 
hadapi tuntutan pekerjaan. 

Kedua, peralatan bersHat kompleks dan 
otomatis 

Kecenderungan para perancang perang 
kat keras (mes in dan peralatan) adalah untuk 
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menemukan sebanyak-banyaknya berbagai 
komponen mesin dan kemudian menyusun 
semua komponen itu menjadi satu. Hal inilah 
yang menyebabkan semakin kompleks (dan 
rumit) berbagai macam mesm dan peralat 
an. Selain hal itu, mesin dan peralatan se 
makin cenderung menggantikan pekerjaan 
karyawan sebagai operator. karena sifatnya 
yang serba otomatis. lngat dengan robot 
yang sudah mampu untuk mengerjakan pe 

kerjaan-pekerjaan semula yang sulit dan ber 
bahaya -walaupun sampai saat ini belum 
ada sebuah robot pun yang dapat menyamai 
kemampuan kognitif manusia. 

Oengan mesin dan peralatan semacam 
1ni maka kemampuan karyawan yang dibu 
tuhkan adalah untuk menjadi pengawas (tu 
gas-tugas supervisi dan monitoring) bagi 
mesin dan peralatan. Yang dibutuhkan pada 
tugas-tugas seperti itu adalah kewaspadaan, 
sedangkan gangguan yang kerapkali terjadi 
adalah kelelahan. 

Selain itu, kemampuan karyawan yang 
dibutuhkan jelas bukan lagi kekuatan fisik 
clan ketrampilan motorik. tetapi kemampuan 
kemampuan yang belum dimiliki oleh mesin 
dan peralatan modern, yakni pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, peran 
cangan, dan antisipasi ke depan. Hal ini da 
pat dilakukan melalui intervensi terhadap as 
pek manusia. misatnya dengan mengem 
bangkan pelatihan kemampuan kognitif. 
Kemungkinan kedua adalah melalui aspek 
perangkat keras. yakni merancang mesin 
dan peralatan yang memerlukan kemampuan 
yang masih datam batas-batas dapat dila 
tihkan pada karyawan yang memiliki ke 
mampuan normal. 

t<etlga, standar lntemaslonal 

Dalam era industri Indonesia harus ber 
saing dengan negara-negara lain dalam me· 
masarkan hasil produksinya. Sebagai aki 
batnya akan terjadi persaingan an tar negara 
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untuk memperebutkan pasar. Jika persaing 
an bersifat kompetitif, maka kuahtas. harga, 
dan pelayanan merupakan laktor-laktor yang 
menentukan. Standar intemasional biasanya 
berkaitan dengan kualitas hasil produksi. 
Sebagai ak1batnya, perusahan harus bekerja 
dengan cara tertentu agar standar interna 
sional terpenuhi. Karyawan tentu saja harus 
menanggung beban mi. Sebab jika standar 
internasional yang telah ditetapkan tidak ter 
penuhi, maka pasar internasional tertutup; 
hasi! produksi dibuang, disimpan di gudang, 
atau atternatrt yang buruk adalah dilempar 
ke pasar dalam negen. 

Persoalannya adalah. bekerja dengan 
standar internsionaf ini belum merupakan 
pola kena sehari-hari bag1 sebagian besar 
karyawan kna. Masalah im jelas tidak dapat 
diselesaikan tanpa mempert1mbangkan as 
pek perangkat lunak (rmsalnya pemberian 
insentif secara kompetitrt dalam skala na 
sonar bag1 perusahaan yang telah berhasr! 

memenuhi standar internasional dalam ku 
run waktu tertentu) dan aspek manusra [rru 

salnya penerapan konsep pelatihan ke!om 
pok-kelompok karyawan untuk pencapaian 
target secara bertahap). 

Keempat, waktu kerja yang Jebih panjang 

Pada waktu ini dunia industri Indonesia 
tefah mufai terbiasa untuk bekena selama 
lima hari da!am seminggu. Untuk memperta 
hankan jumlah Jam keria yang sama sepertr 
keuxa masih enam hari kerja dalam seming 
gu. maka jumlah Jam keqa dalam sehan mes 
ti harus diperpanjang, yanu selama 7-9 jam. 
Hal ini berarti bahwa sistem shiftuntuk tem 
pat kerja yang aktif terus selama 24 jam 
sehari-semalam seakan memperoleh le 
galitas. 

Namun beberapa studi yang dtlakukan 
pada para karyawan sistem shiftjustru me 
nunjukkan bahwa Jumlah jam kerja dalam 
sehari seperti itu dipandang trdak teoat. se- 
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bab waktu keqa selama de!apan jam terus 
menerus tidak seirama dengan ritme bio!ogis 
pada tubuh manusia. Menurut studi ini, wak 
tu kerja yang tepat adalah 12 jam terus-me 
nerus. Hal ini dibuktikan melatui eksperimen 
dengan karyawan teknis-operasional, mi 
salnya peker ja tambang di bawah tanah. 
Justru para karyawan yang bekerja selama 
12 jam terus-menerus menyatakan menda 
palkan kepuasan kerja dengan sistem ini. 

J!ka suatu saat waktu kerja ini akan dite 
rapkan pada para karyawan di Indonesia, 
maka hal ini perlu dikaji secara hati-hati. Ke 
napa? OJeh karena kemunqkman besar hal 
nu akan menqubah pola kehidupan keluarga 
karyawan. Inqat bahwa sistem lima hari kerja 
dua hari libur dalam semlnggu bagi semua 
kantor pemerintah yang pernah dilakukan 
secara nasiona! beberapa waktu yang lalu 
pun akhirnya drhapuskan dan dikembalikan 
ke sistem enam han kena satu hari libur se 
minggu. Tampaknya karyawan dan masya 
rakat send in pun sukar menyesuaikan (artr 

nya: harus mengubah secara drashs) irama 
kehidupan rutin yang telah mendarah-men 
daging selama bertahun-tahun ke dalam ira 
ma yang baru. Mengubah denyut berirama 
siktuistik pada ritme kehidupan biologis dan 
psikologis manusia yang kita kenal dengan 
sebutan bio-psycho/ogical circadian rythme 
jelas memerlukan perubahan yang bersilat 
evolutif. Sistem lima hari kena dengan dua 
hari libur seperti di sebagian perusahaan di 
Indonesia saat ini tampaknya hanya sepe 
nuhnya diter,ma karyawan yang memang 
srap masuk menyesuaikan diri ke sistern 
yang telah ada. 

Kelima, umpan balik 

Bagi rnanusta pada umumnya, umpan 
balik dari orang lain berfungsi sebagai cer 
mm dari perilaku yang telah 1eriad1. Problem 
nya adalah bahwa umpan batik 1ni dtkhawa 
tirkan bersifat sub1ektil, sehingga tidak te- 
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pat mengenai sasaran. Oleh karena itu ada 
tiga ha1 yang dapat dilakukan. Pertama, 
pemberian umpan balik dilakukan oleh se 
jumlah orang yang menjadi satu kelompok 
dengan orang yang diberi umpan balik. Tu 
juannya adalah agar umpan batik semakin 
objektif. Kedua. umpan batik hanya di 
berikan oleh orang yang benar-benar jujur 
ini memer1ukan kesungguhan dan komitmen 
melalui pelatrhan-pelatihan. Ketiga, umpan 
balik dilakukan oleh peralatan yang bekerja 
secara otomatis, seperti electronic perfor· 
mance monitoring, sehingga bersifat ob 
yektif. 

Oatam sistem kehidupan masyarakat in 

dustri, umpan balik seharusnya dilakukan 
seperti berikut: 

(a) rutin; baik harian, mingguan. bahkan pa 
da bidang-bidang pekerjaan tertentu, se 

perti perusahaan pembangkit tenaga tis 
ink (misalnya pada stasiun kendali pu 
sat pembangkit hstrik tenaga uap, te 
naga air, atau tenaga nuklir) dan unit pe 

layanan kesehatan (misalnya pada 
bangsal-bangsal rumah sakit), dapat di· 
lakukan setiap jam. 

(b) seketika; segera setelah pekerjaan se 
lesai umpan balik diberikan tan pa harus 
menanti-nanti agar kaitan antara perilaku 
dan umpan balik era!. 

(c) visual; baik berbentuk tulisan atau gra 
fik. 

(d) terbuka bagi lingkungan internal peru 
sahaan yang bersangkutan. 

(e) tertuju pada satu kelompok atau unit 
keria sebagai satu kesatuan. 

PENUTUP: SUATU ILUSTRASI 

Betapapun lambal dan krittsnya perpin 
dahan kehidupan masyarakat ke sistem in 
dustri dan teknofogi, hal ilu akan membawa 
serta perubahan yang besar dan mendalam 
pada lingkat individual, kelompok, dan ke 
lembagaan. Suatu llustrasr nngkas yang ba- 
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rangkali merupakan salah satu gambaran 
altematif sistem kehidupan masyarakat in 
dustri dan teknologi di tempat-tempat kerja 
sebagai tempat pengembangan kuahtas 
sumber daya manusia dapat terjadi seperti 
di bawah int. 

Gambarkan suatu perusahaan yang ter 
masuk datam skala menengah ke bawah 
yang memitiki karyawan lebih kurang 300 

orang. Katakanlah perusahaan itu bergerak 
di bidang pengalengan buah-buahan. Baik 
bagian administrasi maupun bagian produksi 
(memang hanya ada dua bagian dalam 
perusahaan itu) bekerja dengan sistem 
shift-masing-masing shift bekerja selama 
12jam 

Tidak ada sistern kartu pencatat waktu 
(time clock) bagi siapa saja-karyawan, 
supervisor, dan manajer-untuk masuk dan 
keluar pintu gerbang tempat kerja. Tldek ada 
supervisor a tau mandor yang terus-menerus 
langsung mengawasi gerak-genk pekerjaan 
karyawan. Tidak ada klasifikasi tugas/pe 
kerjaan yang jelas sebaqaunana tercantum 
pada Dictionary of Occupational Titles (DOT) 
atau Klasilikasi Jabatan Indonesia (KJI). 
Bahkan tidak ada pula pembenan tu gas ter 
tentu kepada setrep karyawan. Setiap kar 
yawan dapat mengerjakan semua tugas 
yang ada. mulai dari pekerjaan klerikal sam 

pai pekerjaan teknis operasional. 
Marilah kita lihat pada salah satu sudut 

tempat kerja. Jika ada barang yang harus 
dipindahkan dari satu tempal ke tempat yang 
lain, seperti kaleng buah yang telah dipak 
dalam kardus, lidak ada seorang karyawan 
yang berteriak meminta operator lift untuk 
datang mendeka1. Tidak ada seorang pun 
yang memerinlahkan sesuatu kepada ope 
rator hft. Kenapa? Karena lidak ada opera 
tor lift. Setiap orang yang sedang ada di de 
kal lift akan bersedia untuk meloncat ke atas 
lift, mengemudikannya ke tempat barang 
yang akan dipindahkan. mengangkat ba 
rang-barang ke alas lift. dan kembali me- 
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ngemudikan lift ke tempat tujuan. Pekerjaan 
pun selesai. 

Tak ada upah jam-jam. harian, atau 
mingguan. Berarti tidak ada yang berstatus 
karyawan honorer, karyawan Mak tetap, 
atau jenis-jenis karyawan 'pocokan' lain. 
Setiap karyawan diberi gaji tetap setiap 
bulan. Bonus, jika ada, diberikan setiap 
minggu. Dalam waktu lima, jumlah karyawan 
yang berkerja bertambah 10 persen. Datam 
kurun waktu yang sama karyawan-karyawan 
tetah memproduksi lebih banyak daripada 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
yang sama telah menambah jumlah karya 
wannya sampar 30 persen. 

Produksi perusahaan itu ternyata telah 
menmgkat dengan pesat sebesar 60 persen 
hanya dalam waktu lima tahun. Jumlah kar 
yawan yang tidak masuk kerja karena sakit 
atau keperluan darurat dan mendadak sela 
ma dua tahun terakhir hanya dua persen. 
Karyawan yang keluar dan perusahaan da 
lam waktu lima tahun terakhir bahkan d1 ba 
wah satu persen. 

Semua karyawan tanpa memandang se 

nioritas (usia. lama kerja. dan pangkat) ter 

libat dalam proses pengambilan keputusan· 
keputusan yang penting yang langsung ber· 
kaitan dengan perusahaan. Penjadwalan 
produksi, problem kualitas barang-barang 
yang diproduksi, cara evaluasi terhadapper· 
formans seuap karyawan, dan rencana pe 
nambahan atau penggantian mesin dan per 
a!atan baru merupakan aspek-aspek peker 
jaan yang melibatkan pendapat semua kar 
ya wan. 

Pertanyaan akhir yang perlu dan layak 
drajukan adalah. seperti inikah sistem kehr· 

du pan masyarakat industri dan teknologi ba- 
91 bangsa Indonesia sejak dari pusat mega 
polttan sampai ke pelosok pedalaman? Jika 
tidak, talu seperti apa? o 
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